BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
2.1 Pengertian Perusahaan
Perusahaan adalah sebuah lembaga yang didirikan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atas penjualan barang atau jasa yang sebanyak-banyaknya guna kesejahteraan semua karyawannya. Perusahaan adalah tempat berlangsungnya kegiatan teknis dan kesatuan organisasi modal dan tenaga kerja yang bertujuan menghasilkan barang-barang atau jasa sehingga dapat melayani kepentingan umum. 

Bidang-bidang yang ada dalam lingkup usaha, antara lain bidang produksi, sirkulasi, iklan, keuangan, teknik, personalia, dan layanan pelanggan (costumer care). Namanya saja bidang usaha (bisnis) maka segala gerak yang dilakukan harus memperhitungkan bisnis, dengan menekan biaya (cost) serendah-rendahnya dan menghasilkan (profit) yang sebanyak-banyaknya (Totok Djuroto, 2000).

2.2 Sejarah dan Perkembangan PDAM

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung bergerak di bidang pengelolaan air minum dan air kotor untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum sesuai dengan salah satu tujuan pokoknya yaitu mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam memenuhi kebutuhan air minum di wilayah kota Bandung.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung ini pada mulanya milik Belanda yang didirikan pada tahun 1916 dengan nama Water Leiding Bednif (perusahaan air) dengan luas tanah ± 2150 ha dan jumlah penduduk ± 70000 jiwa, terdapat sumber air sebanyak sembilan buah mata air dan tiap debit mencapai ± 130 liter/detik. Pada tahun 1954 terjadi perubahan dimana perusahaan air berada di bawah Dinas Perusahaan, oleh karena itu pada tahun 1958 mulai dibangun Pengolahan Air Minum yang berlokasi di jalan Badak Singa dengan sumber air baku diambil dari sungai Cisangkuy. Pada tahun 1960 Pengolahan Air Minum dengan sumber air baku yang sudah diambil dari sungai Cisangkuy mulai berfungsi. Pada tahun 1967 perusahaan mengalami perubahan organisasi lagi, dimana perusahaan air minum kemudian berdiri sendiri dan disebut Dinas Teknik Penyehatan. Pada tahun 1974 dengan SK Walikota no. 17496/74 tanggal 19 November 1974, Dinas Teknik Penyehatan berubah menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Didirikannya perusahaan ini disebabkan pengelolaan air bersih di kota Bandung dipandang sudah waktunya diselenggarakan oleh suatu badan hukum otonom yaitu dengan status perusahaan daerah. Hasil yang dicapai pada proyek tahap I meliputi pembuatan 22 buah sumur produksi, pembuatan 44 buah sumur observasi dan sumur pengetesan, pembuatan tiga buah bak penampung air yaitu R.9 Cikutra  berkapasitas 11000 m³ untuk melayani daerah Bandung Timur dengan debit ± 280 liter/detik; R.10 Cipedes berkapasitas 3000 m³ melayani Bandung Utara dengan debit ± 172 liter/detik; R.11 Ledeng berkapasitas 3000 m³ melayani Bandung Barat dengan debit ± 172 liter/detik, pemasangan pipa dan kran umum serta pengadaan sumber-sumber mata air.

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk maka PDAM melaksanakan proyek tahap II yang meliputi penambahan sumber air yaitu berasal dari air dalam tanah, mata air, sungai Cikandung, Cigulung yang ditampung di reservoir Pakar dengan debit ± 1200 liter/detik, sehingga terjadi peningkatan pelanggan dan peningkatan distribusi atas permintaan air bersih dari daerah luar Bandung.

Proyek tahap I dan II yang dilaksanakan oleh PDAM ini bertujuan agar seluruh masyarakat dapat menikmati pelayanan air minum. Pada saat ini dengan jumlah penduduk kota Bandung sebanyak ± 2.058.112 jiwa, PDAM kota Bandung mempunyai pelanggan sebanyak 124.484 sambungan langganan. Dengan jumlah tersebut, penduduk yang dapat dilayani sarana air bersih baru mencapai ± 60% dari seluruh jumlah penduduk kota Bandung.

Masih adanya jumlah penduduk yang belum terlayani ini maka atas seizin walikota Bandung, PDAM kota Bandung mencetuskan untuk mendirikan Proyek Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan produk cup dan galon. Dengan merk produk Hanaang untuk kemasan cup 220 ml dan galon 19 liter, sedangkan untuk merk produk WaterMed tersedia dalam kemasan galon 19 liter.

Pabrik AMDK PDAM Kota Bandung ini merupakan pilot proyek yang dilaksanakan oleh PDAM Bandung sebagai bagian dari LitBang (Penelitian dan Pengembangan), yang belum masuk kedalam struktur organisasi PDAM tetapi suatu saat nanti akan jadi bagian dari PDAM. Pabrik AMDK bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama PDAM Bandung. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 27 Agustus 2002. Pabrik AMDK PDAM Bandung ini berkantor pusat di Bandung dan masih berstatus sebagai Pilot Proyek PDAM Kota Bandung. PDAM Kota Bandung merupakan perusahaan yang sangat berpotensi untuk industri AMDK dengan menggunakan mata air sebagai bahan bakunya dan lokasi industri berada di Reservoir XI Ledeng Kota Bandung.


Keunggulan kualitas produk dan inovasi dibidang teknologi kemasannya, disertai dengan pelayanan terhadap konsumen dan distribusi yang baik merupakan kunci keberhasilan dari produk “Hanaang”. Keistimewaan dari produk “Hanaang” ini adalah sumber bahan bakunya yang berasal dari mata air pegunungan Lembang yang mengalir secara alami diantara bebatuan yang dialirkan melalui pipa-pipa sepanjang 5 km. 

AMDK PDAM Kota Bandung selalu berusaha memproduksi air minum sehat, menyehatkan dan berkualitas yang diambil secara langsung dari mata air pegunungan Lembang demi kepuasan pelanggan. Dalam mewujudkan kebijaksanaan mutu maka AMDK PDAM Bandung mengimplementasikan sistem Manajemen Mutu ISO 9001 versi 2000 yang telah didapat pada bulan Mei 2003 yang dikeluarkan oleh PT. Citra Mutu Indo Total. Pada tahun yang sama juga berdasarkan surat keputusan Menteri Perindustrian RI memperoleh sertifikat “Standar Nasional Indonesia (SNI)” untuk air minum dalam kemasan yaitu SNI No 01-3553-1996 MD 219110001690 untuk merk Hanaang dan MD 249110002728 untuk merk WaterMed dan juga sertifikat Departemen Kesehatan sebagai jaminan sehat dan aman untuk dikonsumsi.
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